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ABSTRAK 

 

Islam menganjurkan sebuah ikatan perkawinan untuk mendapatkan keluarga yang 

sakinah, mawaddah dan rohmah. Pelaksanaan perkawinan dalam Islam tidak ada 

tuntunan hari, tanggal, bulan, tahun untuk menyelenggarakan perkawinan, 

sejatinya semua hari, tanggal, bulan, dan tahun adalah baik untuk melaksanakan 

perkawinan. Realita di masyarakat ada adat yang kontra dengan hal tersebut. 

Pada masyarakat Jawa, larangan atau pantangan menyelenggarakan perkawinan di 

bulan suro (penanggalan Jawa), adat seperti ini masih dipegang kuat oleh sebagian 

masyarakat Jawa terutama pada masyarakat desa Rowosari Kecamatan 

Tembalang Kota Semarang. Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan 

penelitian terkait faktor yang mejadi sebab timbulnya larangan atau pantangan 

menyelenggarakan pernikahan di bulan Muharram, serta bagaimana tinjauan 

hukum Islam terhadap larangan tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan beberapa sebab yang 

meletarbelakangi adanya larangan atau pantangan menikah pada bulan Muharram 

adalah, mengikuti adat leluhur, serta meyakini bulan Muharram adalah bulan sial, 

jika melanggar pantangan ini akan terkena kesialan dalam pernikahannya, namun 

pada kenyataannya terdapat pasangan yang menikah pada bulan ini tidak terjadi 

implikasi buruk. Hukum Islam melihat hal ini sebagai tindakan syirik karena 

meyakini bulan tersebut yang mendatangkan kesialan dan orang yang 

mengerjakannya dihukumi musyrik. Dalam ‘ushul fiqh aturan ini termasuk dalam 

‘urf fasid atau adat yang rusak, karena bertentangan dengan nash serta hanya 

mendatangkan kemadharatan bagi pelakunya. Larangan ini juga tidak bisa 

ditetapkan menjadi hukum, karena bertentangan dengan nash serta mendatangkan 

kemadharatan. 
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